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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengukur tingkat efisiensi teknis dan ekonomis usaha budidaya ikan lele dan
ikan patin di Kecamatan Way Panji, Kabupaten Lampung Selatan. Jumlah sampel penelitian yaitu
40 pembudidaya ikan lele dan 44 pembudidaya ikan patin. Waktu penelitian diadakan pada bulan
Maret-April 2022. Analisis yang digunakan untuk menghitung efisiensi budidaya ikan digunakan
analisis fungsi produksi stochastic frontier. Hasil penelitian menunjukkan tingkat efisiensi teknis
pada budidaya ikan lele dan ikan patin di Kecamatan Way Panji sudah mencapai efisiensi dengan
rata-rata 0,85 dan 0,82. Tingkat efisiensi ekonomi pada budidaya ikan lele belum efisien dengan rata-
rata 0,66; sedangkan tingkat efisiensi ekonomi pada budidaya ikan patin sangat efisien dengan rata-
rata 0,99.

Kata kunci: efisiensi, ikan lele, ikan patin

ABSTRACT

This study aims to measure the technical and economic efficiency of catfish and pangasius farming
in Way Panji, South Lampung. The number of research samples was 40 catfish farmers and 44
pangasius farmers. The research was held in March-April 2022. The analysis used to calculate fish
farming efficiency used stochastic frontier production function analysis. The results showed that the
level of technical efficiency in catfish and pangasius farming in Way Panji has reached efficiency
with an average of 0.85 and 0.82. The level of economic efficiency in catfish farming has not been
efficient with an average of 0.66, While the level of economic efficiency in pangasius farming is very
efficient with an average of 0.99.

Keywords: catfish, efficiency, pangasius

PENDAHULUAN akan potensi budidaya air laut dan
Potensi perikanan di Indonesia payaumya, potensi budidaya air tawar di

memberikan kontribusi bagi Provinsi Lampung juga baik untuk

perekonomian Indonesia. Provinsi dikembangkan, salah  satunya di

Lampung memiliki potensi perikanan Kabupaten Lampung Selatan.

yang baik dan menjadi salah satu sentra Menurut BPS Provinsi Lampung

perikanan budidaya di Indonesia. Selain (2020), Kabupaten Lampung Selatan
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menempati urutan kedua sentra perikanan
budidaya di Indonesia pada tahun 2018 di
Provinsi Lampung dan memiliki subsektor
perikanan budidaya yang cukup luas.
Kabupaten Lampung Selatan juga
memiliki peningkatan produksi yang baik
ditandai dengan jumlah produksi yang
selalun meningkat setiap tahunnya pada
tahun 2016-2018.

Komoditas ikan air tawar yang
mendominasi di Provinsi Lampung salah
satunya ialah ikan lele dan ikan patin.
Komoditas ikan lele dan ikan patin juga
menjadi jenis ikan yang mendominasi di
Kabupaten Lampung Selatan menempati
urutan pertama dan kedua (DKP Provinsi
Lampung, 2019).

Ikan lele (Clarias sp.) banyak
dibudidayakan masyarakat karena dapat
hidup di dalam kadar oksigen yang rendah
dan pertumbuhannya yang lebih cepat
pertumbuhannya  dibandingkan  ikan
lainnya. Ikan patin juga banyak
dibudidayakan oleh masyarakat karena
tingkat kekebalan yang tinggi sehingga
ikan patin tidak mudah terkena penyakit.
Daging ikan patin cocok bagi orang yang
diet garam karena rendah sodium,
mengandung kalsium, mineral, dan zat
besi mineral yang sangat baik untuk
kesehatan (Komariyah & Setiawan, 2009).

Ikan patin merupakan salah satu jenis ikan

yang memiliki nilai jual yang tinggi dan
disukai masyarakat (Wahyuningtyas, et al.
2020).

Variabel yang diduga memengaruhi
produksi di Kecamatan Way Panji
ditentukan faktor-faktor seperti jumlah
kolam, benih, pakan, luas kolam, obat-
obatan dan vitamin, dan tenaga kerja.
Faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi
tingkat efisiensi produksi budidaya ikan
lele dan ikan patin. Faktor-faktor yang
digunakan harus efisien agar produksi
optimal dan  pembudidaya  ikan
memperoleh keuntungan maksimal.

Penelitian bertujuan menganalisis
efisiensi teknis dan ekonomis budidaya
ikan lele dan patin di Kecamatan Way

Panji Kabupaten Lampung Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan  di
Kecamatan Way Panji, Kabupaten
Lampung Selatan pada bulan Maret -
April 2022. Pemilihan lokasi dilakukan
dengan sengaja (purposive) dengan
mempertimbangkan bahwa Kecamatan
Way Panji merupakan salah satu sentra
budidaya di Kabupaten Lampung Selatan.
Data primer dan sekunder adalah jenis

data yang digunakan dalam penelitian ini.

Jumlah responden yaitu 40 orang
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pembudidaya ikan lele dan 44 orang
pembudidaya ikan patin.

Model fungsi produksi stochastic
frontier  merupakan  rumus  yang
digunakan untuk menganalisis tingkat
efisiensi teknis dan efisiensi ekonomis
(Coelli, et al. 2005).

Ln Q =yotyiIn Lk+y> In Bn+ys In Pk+

Y4 In Ov+y s in Tk+ ys In Jk + vi-ui

dimana:

Qi = Jumlah output (kg ikan patin

atau ikan lele (kg)

Lk = luas kolam (m?)

Bn = Benih ikan lele atau ikan patin

(ekor)

Pk = Pakan (kg)

Ov = Obat-obatan dan vitamin (kg)

Tk = Jumlah Tenaga Kerja (HKP)

Jk = Jumlah kolam (unit)

y0 = konstanta

yi = parameter penduga, dimana
(i=1, 2,...6)

Vi = noise effect

ui = efek inefisiensi teknis model

vi-ui = error term

i = 1: produksi ikan lele

2: produksi ikan patin
Perhitungan nilai parameter
distribusi (i) efek inefisiensi teknis pada
penelitian digunakan rumus :

Ui=Bo+B1U+LPd+ B34+ +Pb+BsMp

Keterangan:
Ui = Efek inefisiensiteknis
U = Umur pembudidaya
(tahun)
Pd = Pendidikan
pembudidaya (tahun)
A = Jumlah anggota rumah tangga
(orang)
Pb = Pengalaman budidaya (tahun)
Mp = Masa panen (bulan)
i =1:ikan lele; 2: ikan patin

Analisis yang digunakan dengan
menurunkan fungsi biaya dual dari fungsi
produksi Cobb-Douglas yang homogen.
Persamaan biaya stochastic frontier
sebagai berikut.
Ci = f(Y,Hy,H,, H3, Hy, Hs)
Keterangan :
C = Biaya total budidaya ikan
Y = Hasil Produksi Ikan Lele atau Patin
H; = Harga Sewa kolam (Rp/m?)
H> = Harga Benih (Rp/ekor)
H; = Harga Pakan (Rp/kg)
H, = Harga Obat dan vitamin (Rp/kg)
Hs = Upah tenaga kerja (Rp/HKP)
i=1: ikan lele; 2: ikan patin

Fungsi  produksi dan  biaya
stochastic  frontier digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi budidaya ikan
lele dan ikan patin. Software Frontier
Version 4.1 digunakan untuk analisis

dengan pendekatan maximum likelihood
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estimates (MLE). Menurut Darmawan
(2016), kelebihan analisis menggunakan
dengan menggunakan stochastic frontier
adalah dapat mengestimasi besarnya
efisiensi baik teknis maupun ekonomis
yang dicapai oleh masing-masing
pembudidaya secara individu. Fungsi
tersebut sekaligus dapat menentukan
faktor penyebab inefisiensi. Dengan cara

yang sama seperti persamaan 2, maka

dapat dicari faktor inefisiensi ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden pembudidaya ikan lele
memiliki rata-rata umur 52 tahun, tingkat
pendidikan rata-rata SD, dan pekerjaan
lainnya petani. Rata-rata pengalaman
berbudidaya ikan yaitu 1-7 tahun, jumlah
tanggungan keluarga 2. Rata-rata luas
kolam pembudidaya ikan lele yaitu 65 m?
dan rata-rata jumlah kolam yaitu 2 buah.
Pola tebar budidaya ikan lele yaitu
sebanyak 3 bulan masa panen.

Responden pembudidaya ikan patin
memiliki rata-rata umur 56 tahun, tingkat
pendidikan rata-rata SD, dan pekerjaan
lainnya petani. Rata-rata pengalaman

berbudidaya ikan yaitu 1-7 tahun, jumlah

tanggungan keluarga 2. Rata-rata luas
kolam pembudidaya ikan patin yaitu
75,57. m? dan rata-rata jumlah kolam yaitu
1 buah. Pola tebar budidaya ikan patin

yaitu sebanyak 6 bulan masa panen.

Efisiensi Teknis dan  Ekonomi
Budidaya Ikan Lele dan Ikan Patin

Pola budidaya pada ikan lele
berbeda dengan ikan patin. Ikan lele panen
selama tiga bulan dalam satu kali masa
panen, sedangkan ikan patin panen selama
enam bulan dalam satu kali masa panen.
Variabel yang diduga berpengaruh
signifikan terhadap produksi ikan lele
antara lain benih ikan, luas kolam, pakan,
obat-obatan dan vitamin, tenaga kerja, dan
jumlah kolam.

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa
nilai sigma-squared sebesar 0,3624. Nilai
Gamma pada Tabel 2 adalah 0,8323
dengan t hitung 10,6199 dan berpengaruh
nyata pada tingkat kepercayaan 99%.

Pada Tabel 1 dapat dicermati
variabel tenaga kerja, pakan, benih ikan
lele, yang digunakan berpengaruh nyata
terhadap produksi budidaya ikan lele dan
variabel benih ikan patin yang digunakan
berpengaruh signifikan terhadap produksi
budidaya ikan patin.
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Tabel 1. Hasil analisis fungsi produksi stochastic frontier budidaya ikan lele dan ikan pati di Way Panji

Ikan Lele Ikan Patin
. . Standar- . . Standar- .

Variabel Koef. regresi eror t-hitung  Koef. regresi eror t-hitung
Ikan lele

Konstanta -3,7647*** 0,8297  -4,5374 -1,2901 0,9785 -1,3183
Luas kolam (Lk) 0,1459 0,1222 1,1942 -0,0108 0,0681 -0,1581
Benih ikan (Bn) 0,7530%** 0,0802 9,3848 0,9236* 0,1406  6,5708
Pakan (Pk) 0,3497%** 0,1086 3,2214  -0,0265 0,1676 -0,1581
Obat dan vitamin (Ov) 0,0046 0,0133 0,3454 - - -
Tenaga kerja (Tk) 0,6406** 0,3021 2,1206 0,5087 0,3266  1,5573
Jumlah kolam (Jk) 0,1403 0,1256 1,1170 - - -
sigma-squared 0,3624* 0,2032 1,7836 0,4783** 0,1842  2,5961
Gamma 0,8323%** 0,0784 10,6199 0,7721%** 0,0884  8,7342
OLS log likelihood func -25,0850 -27,40723

MLE log likelihood func -9,2596 98834600

Keterangan tabel kepercayaan:

***= tingkat kepercayaan 99%
** = tingkat kepercayaan 95 %
* = tingkat kepercayaan 90%

Nilai koefisien benih ikan lele dan
patin sebesar 0,7530 dan 0,9236 yang
bermakna jika luas kolam ditingkatkan
1%, produksi ikan lele dan ikan patin akan
meningkat 0,7530% dan 0,9236% dengan
faktor
(2018), Arif, D., Irawati, & Payung
(2020), Manalu (2000), Tajerin & Noor
(2005), (Purwati, 2019), Prasmatiwi, et al.
(2022), Sonia, et al. (2019), Rahnanita, et
(2018)

lain tetap. Penelitian Triyani

al. sejalan dengan penelitian

tersebut.

Pada Tabel 1, nilai koefisien regresi
0,3497 bermakna

1%

pakan setiap

penambahan pakan akan
meningkatkan produksi ikan 0,3497%.
Koefisien regresi tenaga kerja 0,6406
bermakna setiap bertambahnya tenaga
kerja dalam budidaya 1%, produksi ikan
lele akan bertambah sebesar 0,6406%.
Penelitian Adhiana et al. (2022) sejalan
dengan hasil penelitian tersebut. Besarnya
yang  dihasilkan
pembudidaya ikan lele berkisar 0,09-0,95

atau rerata 0,85 (Tabel 2).

efisiensi teknis

Tabel 2. Tingkat efisiensi teknis yang dicapai pembudidaya ikan lele dan ikan patin di Kecamatan Way

Panji
L . Ikan Lele Ikan Patin
Efisiensi Teknis (orang) %) Keterangan (orang) %) Keterangan

>0,90 12 30  Sangat efisien 8 18  Sangat efisien
0,70 - 0,90 26 65  Cukup efisien 32 75  Cukup efisien
<0,70 2 5 Belum efisien 4 7 Belum efisien
Total 40 100 44 100

Maksimum 0,95 0,96

Minimum 0,09 0,18

Rata-rata 0,85 0,82
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Pembudidaya ikan lele di Way Panji
masih ditemukan 5% budidaya ikan lele
yang belum efisien, 65% budidaya cukup
efisien, dan 30% budidaya sangat efisien
(ET > 0,90). Efisiensi budidaya ikan lele
di Kecamatan Way Panji tersebut
termasuk kategori cukup efisien. Jika
dibandingkan dengan penelitian dari Afwa
& Rum (2021) pada pembudidaya ikan
bandeng di Gresik besaran efisiensi
teknisnya adalah 0,868; Purwati (2019) di
Kalimantan Utara sebesar 0,92; Amalia, et
al. (2022), dan Sudiawan, et al. (2022) di
Kabupaten Sukabumi sebesar 0,997,
namun hasil penelitian ini lebih baik
dibandingkan dengan penelitian Tajerin &
Noor (2005) di Lampung sebesar 0,758;
Triyani (2018) di Bangka Tengah yaitu
rerata 0,741 pada ikan lele dan 0,196 pada

ikan nila.

Analisis Infesiensi Teknis

Tingkat efisiensi teknis yang dicapai
pembudidaya di Way Panji sebesar
84,59% vyang berarti tingkat efisiensi
masih dapat ditingkatkan sebesar 14,1%.
Peningkatan efisiensi budidaya ikan dapat
dilakukan dengan menganalisis faktor-
faktor penentu yang diduga memengaruhi
inefisiensi teknis (Tabel 3). Tabel 3
menyatakan variabel umur pembudidaya
(Z1), pendidikan (Z2), pengalaman
budidaya (Z4), berpengaruh nyata
terhadap penyebab inefisiensi teknis
budidaya ikan lele di lokasi penelitian.

Sejalan dengan Utami et al. (2020)
yang mana umur berpengaruh terhadap
usahatani. Pembudidaya ikan yang lebih
muda lebih inovatif dan mampu
melakukan antisipasi maupun manajemen
kualitas sumberdaya air dan antisipasi dari

serangan penyakit ikan.

Tabel 3. Analisis faktor penyebab inefisiensi teknis usahatani ikan lele dan ikan patin di Way Panji

Ikan Lele Ikan Patin

Variabel Koef. regresi Zl:;r;dar— t-hitung  Koef. Regresi Zﬁcz}zﬁdar— t-hitung
Konstanta -3,7647%** 0,8297 -4,5374 -1,2901 0,9785 -1,3183
Umur (U) 1,1797* 0,6678 1,7665 2,0484 1,2253 1,6717
Pendidikan (Pd) -3,9358%* 1,5059 -2,6137 1,5873 1,3041 1,2171
Anggota keluarga (A) 1,7218 1,1723 1,4687 -3,5895 2,5305 -1,4185
Pengalaman (Pb) 0,8964* 0,5057 1,7728 -2,6602* 1,5662 -1,6986
Masa panen (Mp) - - - -2,7207 1,7355 -1,5676
sigma-squared 0,3624* 0,2032 1,7836 0,4783 0,1842 2,5961
Gamma 0,8323*** 0,0784 10,6199  0,7721 0,0884 8,7342

Keterangan tabel kepercayaan
*** = tingkat kepercayaan 99%

** = tingkat kepercayaan 95%
* = tingkat kepercayaan 99 %
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Menurut Purwati (2019), semakin
meningkat tingkat pendidikan, maka
kemampuan  pembudidaya  semakin
meningkat dalam berinovasi dalam
manajemen budidaya ikan, sehingga
meningkatkan efisiensi teknis produksi
ikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Utami, et al. (2020) di
Kabupaten Sukabumi, Ashley & Segun
(2022), Samabh, et al. (2016), Iliyasu et al.
(2014), Purwati (2019), M., Kusnadi, &
Syaukat (2016), Firmana, et al. (2016),
Utami, et al. (2020), dan Sistanggang
(2018) yang menemukan adanya pengaruh
yang secara nyata antara pengalaman
petani terhadap efisiensi teknis. Menurut
Purwati (2019), pembudidaya memiliki
kemampuan mamanajemen yang lebih
baik, mengambil keputusan yang rasional,
dan lebih terampil dalam mengelola
budidayanya dimiliki oleh pembudidaya
yang lebih berpengalaman karena telah

belajar pada tahun-tahun sebelumnya.

Analisis Efisiensi Ekonomi

Variabel yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap budidaya ikan lele
yaitu produksi ikan lele, biaya sewa

kolam, dan harga pakan. Variabel yang

mempunyai pengaruh signifikan terhadap
budidaya ikan patin yaitu biaya benih dan
harga pakan (Tabel 4).

Variabel yang memengaruhi biaya
budidaya ikan lele yaitu sewa kolam.
Koefisien regresi sewa kolam sebesar
0,5015 yang berarti jika biaya kolam naik
1%, maka biaya pembudidaya bertambah
0,5015%. Harga benih dan harga obat-
obatan dan vitamin merupakan variabel
yang tidak memengaruhi secara signifikan
pada biaya produksi budidaya ikan lele.
Harga sewa kolam, obat-obatan dan
vitamin, dan upah tenaga kerja merupakan
variabel yang tidak memengaruhi secara
signifikan pada biaya produksi budidaya
patin.

Variabel yang memengaruhi biaya
budidaya ikan patin yaitu harga benih dan
harga pakan. Koefisien regresi harga
benih sebesar 0,9065 yang berarti bahwa
jika biaya benih naik 1%, maka biaya
pembudidaya  bertambah  0,9065%.
Koefisien regresi harga pakan sebesar
0,9083 yang berarti jika biaya pakan naik
1%, maka biaya pembudidaya bertambah
0,9083%.
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Tabel 4. Hasil analisis fungsi biaya stochastic frontier pembudidaya ikan lele dan ikan patin di

Kecamatan Way Panji

Ikan Lele Ikan Patin
. . Standar- . . standar- .
Variabel Koef. regresi eror t-hitung  Koef. regresi eror t-hitung
Konstanta 26,9891 *** 4,2391 6,3667 3,4738 8,5127 0,4081
Produksi ikan (Y) 0,2688%** 0,0651 4,1298 0,0322 0,0953 0,3374
Harga sewa (H1) 0,5015* 0,2767 1,8120 0,3737 0,2691 1,3889
Harga benih (H2) 0,4283 0,2949 1,4527 0,9065*** 0,2298 3,9452
Harga pakan (H3) -0,9599%** 0,2747 -3,4939 0,9083*** 0,3042 2,9864
Harga obat dan vitamin (H4) 0,0089 0,0068 1,3151 -0,0002 0,0059 0,0311
Upah tenaga kerja (H5) -1,1876%** 0,3911 -3,0363 -0,3839 0,6964 -0,5520
sigma-squared 0,32971*** 0,0478 6,8906 0,1583*** 0,0329 4,8102
Gamma 1,000%** 0,000 196319,01 0,000 0,0336 0,0011

Keterangan tabel kepercayaan budidaya ikan lele:
***= tingkat kepercayaan 99%
** = tingkat kepercayaan 95 %
* = tingkat kepercayaan 90%

Tingkat efisiensi ekonomi yang
dicapai pembudidaya ikan lele paling
rendah 0,26 dan maksimum 0,99 dengan
rata-rata adalah 0,66 atau secara rata-rata
tergolong belum efisien (Tabel 5). Dilihat
sebarannya, tingkat efisiensi ekonomis
pembudidaya ikan lele sebesar 52,5%
pembudidaya termasuk kedalam kategori
belum efisien, 35% cukup efisien, dan
12,5%
ekonomis (Tabel 5). Pada Tabel 5, dapat

sebesar sangat efisien secara

dilihat bahwa tingkat efisiensi ekonomis
pembudidaya ikan patin sebesar 100%
sangat efisien.

Jika dibandingkan dengan
penelitian lain, nilai efisiensi ekonomis
dalam penelitian ikan patin lebih besar
daripada nilai efisiensi ekonomis yang
ditemukan Afwa & Rum (2021) sebesar
0,1481 di Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik; Amalia, ef al. (2022) di Kabupaten

Ciamis ; dan Prasmatiwi, et al. (2022).

Tabel 5. Tingkat efisiensi ekonomis yang dicapai pembudidaya ikan lele dan ikan patin di Way Panji

Efisiensi Ikan Lele

Ikan Patin

Ekonomis (orang) %) Keterangan (orang) %) Keterangan
<0,90 5 12,5 Sangat efisien 44 100 Sangat efisien
0,70 - 0,90 14 35 Cukup efisien 0 0 Cukup efisien
>(,70 21 52,5 Belum efisien 0 0 Belum efisien
Total 40 100 44 100

Maksimum 0,99 0,99

Minimum 0,26 0,99

Rata-rata 0,66 0,99
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Tingkat efisiensi teknis pada
budidaya ikan lele dan ikan patin di
Kecamatan Way Panji sudah mencapai
efisiensi (>0,70), dengan rata-rata 0,85
dan 0,82. Tingkat efisiensi ekonomi pada
budidaya ikan lele belum efisien dengan
rata-rata 0,66; sedangkan tingkat efisiensi
ekonomi pada budidaya ikan patin sangat
efisien dengan rata-rata 0,99.
Saran

Pembudidaya ikan lele dan ikan
patin di Kecamatan Way Panji dapat
faktor-faktor

menggunakan produksi

budidaya dengan optimal agar

produktivitas yang dihasilkan dapat naik.

Saran penelitian lanjutan, dapat
melakukan analisis lanjutan mengenai
variabel untuk menambahkan faktor-

faktor yang memengaruhi inefisiensi

terkait budidaya ikan.
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